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PERAN PENDIDIKAN KELUARGA
DALAM PEMBENTUKAN NILAI-NILAI
KEBERGAMAAN PADA ANAK
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Abstract
This article tries to describe the role of family education
in the formation of the importance of religious values in
family life. The importance of education in the family
have made it a "Madrasatu! Ula”, the first and primary
educational environment in the individual dev elopment of
the child. Families will install positive values it children.
That amount would socialize to become one of main value
systems to drive the formation of the actions and behavior
of children in the future, :

Key words; Pendidikan, keluarga, agama.
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Pendahuluan

Sewmua anak monusia dilahirkgn dalom keadaan fitrah (Tslam) kedua orang tue
(Reduarga) yang wenjadiian i Yihudi. Nasvand atgupun Mayusi, (Al-Hadis)

Institusi perkawinan dan keluarga telah mengalami perubahan searah
dengan perubahan evolusi sosial-budaya masyarakat duria saat ini, Sebelum
abad ke-19, perkawinan dan keluarga dianggap sebagai institusi yang mulia
dan dipandang tinggi, namun di akhir abad ke-20 institusi keluarga hanya
sebagai salah bentuk perubahan status dalam fatanan sosial. Dan lebih
sederhana lagi ia berfungsi schagai salah saty cara untuk mendapatkan
kepuasan pribadi. Perubahan ini jelas mencerminkan perubahan dart
segi cara pandang, tujuan dan fungsi institusi perkawinan dan keluarga
itu sendiri, baik dari aspek psikologi, kemasyarakatan, dan ekonomi
(Baharudin, 2002: 40). Perubahan paradigma tersebut telah menimbulkan
berbagai problematika terhadapat fungsi dan peran lembaga keluarga itu
sendirl.

Secara umum dapat dikatakan bahwa problematika keluarga dari
talwun ke tahun semakin kompleks. Perhatian terhadap pendidikan dalam
keluarga semakin berkurang. Keluarga (rumah rangga) hanya sekedar
ternpat transit dari kelelahan di tempat kerja. Keluaraga terasa gersang,
menjadi beban dalam meniti karier. Kualitas dan kuantitias pertemman
‘anak dan orang tua semakin terbatas. Orang tua sebagai pembentuk primer
keluarga menjadi semakin sibuk dengan duntanya sendiri sehingga anak-
anak pun telantar, Bahkan, anak-anak dianggap menjadi beban keluarga,
sehingga banyak muncul perilaku-perilaku menyimpang vang dilakukan
oleh orang tua dalam mengasuh anak-smak. Kurangnya perhatian emosi
dan penghargaan lerhadap anak menimbulkan dampak psikologis vang
besar sehingga muncul penyimpangan-penyimpangan perilaku pada anak,
. seperti penvalahgunaan narkotika, rendahnya self-esteem, ketidakmampuan
dalam manajemen emosi, dan kurangnya kontrel diri. Jika orang tua lidak
perhatian dan peduli dengan proses perkembangan anak akan menimbulkan
masalah kepribadian dan perilaku khsusnya dalam permbentukan nilat-nilai
keberagamaan {religinsitas) pada anak. |

Keluarga dalam situasi apapun harus mendapat prioritas, dalam
ungkapan arab disebutkan “al-Usraty hiye Madraseinl Ula'. Keluarga adalah
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sekolah yang perlama. Lingkungan pendidikan pertfama dan utama dalam
perkembangan induvidu anak. Keluarga yang akan menanamkan nilai-nilai
. luhur pada awal perkembangan anak (Muhammad Thalib, 1993: 40). Nilai
tersebut pada waktunya akan bersosialisasi menjadi salah satu sistem nilai
utama yang menjadi pendorong terbentuknya tindakan dan perilaku anak
dikemudian hari. Maka tidaklah berlebihan jika baik tidaknya prinsip hidup
seorang anak tergantung pada tahap-tahap pembentukan nilai-nilai luhur
dalam keluarga.

Keluarga

Keluarga merupakan institusi yang paling asas dalam masyvarakat.
Dari waman dahulu hingga kini, manusia hidup berkelompok dalam unit
keluarga untuk mencari sokongan emosi dan fisikal di samping bertujuan
membantu dalam proses perkernbangan dan sosialisasi. Perkembangan
kedua-dua institusi ini adalah saling mempengaruhi dan meropakan sumber
sckongan vang amat penting terutamanya pada saat krisis {Faridl, 1999: 33).

Secara urnum keluarga dapat didefinisikan sebagai salu unit yang
terdivi dar pasangan suami isteri yvang dihubungkan dengan ikatan
perkawinan, adat resam dan undang-undang. Keluarga juga mempunyai
hubungan darah atau diangkat menjadi anggota keluarga.

Locke mendefinisikan keluarga sebagai sekumpulan orang yang
mempunyal hubungan darah atau diangkat, mendiami satu rumah tangga,
berinteraksi dan berkomunikasi antara sata sama lain dengan menjalankan
peranan masing-masing sebagai swami-isteri, ibu-anak, anak lelaki-
anak perempuan, saudara kandung dengan tujuan dan berusaha untuk
mempertahankan kebiasaan, budaya yang sama (Bigner, 1954: 32).

Beberapa definisi keluarga vang dikemukakan terdapat perbedaan,
namun secara mendasar definisi tersebut menekankan kepada adanya
hubungam emost, komitmen dan kerjasama. Keaneka ragaman peran dan
fungsi kelnarga dan kompleksitas dalam definisi keluarga boleh discbabkan
olehberbagai faktor sepertiadatistiadat, geografi, budaya dalam masyarakat,
nilai, agama dan arus perubahan zaman yvang tfidak dapat dibendung.
Meskipun kita mengenal keluarga tradisional terdiri dari siamd, istri dan
anak masih dominan dalam masyarakat, namun definisi mengenai kelnarga
telah bergeser dengan ada istilah institusi sosial baru seperti keluarga orang
tua tunggal {ibu/bapak tunggal), pasangan tanpa anak, keluarga angkat
PRECRESIF e,
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dan hidup bersama tanpa ikatan perkawinan (Bigner, 1994: 38},

Namum di era globalisasi atau zaman modern ini institusi keluarga
bergeser secara perlahan tanpa mungkin di clakkan. Begitu juga dengan
kendisi keluarga di masyarakat kita yang mulai terjadi perubahan mengikut
trendd Lvasa kind, perdivahan generasi, perubahan masvarakat, perkembangan
cknolopl don kebijakon sosinl.

Diantara perubahan yang mungkin dapatkita temuidalammasyarakat
modern yang mungkin juga dapat terjadi di masyarakat Indonesia secara
umum. Masyarakat modem melihat perkawinan dan kehidupan keluarga
sekarang dan yang akan datang mungkin akan mengundang lebth banyak
komtroversi dibandingkan masa lalu, Perkawinan semakinkurang dipandang
sebagai tempat bergantungnya isteri terhadap suami darl segi ekonomi,
Pekerjaan telah meningkatkan status wanita dari segi ekonomi. Oleh karena
itu wanita memasuki alam perkawinan dengan pendapatan ekonomi yang
schanding atau hampir sama dengan lelaki. Untuk zaman sekarang banyvak
yang memilih untuk hidup bujangan (tidak kawin) pada rentang wakiuz yang
lebih lama dan hai tersebut dapat diterima oleh masyarakat. Namun gava
hidup tersebut tetap saja tidak aksm menggantikan perkawinan. Institusi
petkawinan yang sali akan tetap dominan dalam kehidupan manusia
{Fennell and Weinthold, 1959: 56).

Perkawinan akan terus berlangsung di peringkat umur vang lebih
dewasa bagi lelaki dan wanita. Tni disebabkan keutamaan diberikan untuk

' penguasaan ilmu dan kemahiran yang berkaitan dengan masa depan kerja.
Sepertt menuntut ilmu lebih tinggi unutk menjadi ahli dan professional di
bidangnya. leranan orang tua dalarn pemilihan pasangan diprediksi akan
semakin berkorangan, Tnovasi teknologi membuke muang dan peluang
kepada individu untuk mengeunakan berbagai teknik baru dalam pemilihan
pasangan seperti melalui internet dan biro jodoh. Fendidikan dan pekerjaan
juga memberi lebih otonom terutama kepada wanita untuk menentukan
pilihannya.

Sementara untuk kasus perceraian diprediksikan meningkat dibanding
masa falo. Hal ini dischabkan sikap masyarakat vang lebih terbuka dan
perceraian tidak lagimenjadt tabu. Banyak kasus perceraian terjadi di antara
selebretis menjadi mode) dalam masyarakat. Di samping itw, isu lain yang
juga akan banyak terjadi adalab terkait dengan tsu selingkuh, poligami dan
kawin cerai, setelah cerai kawin lagl. Jumlah anak dalam keluarga akan
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menjadi lebih kecil akibat dari berbagai temuan ilmiah yang didukung oleh
perkembangan teknologi baru mengenai kelahiran. Kehamilan bisa dicegah
darn penvakit dapat di control dengan ketat. Oleh sebabitu, seami isteri dalam
era teknologi informatika diprediksikan akan lebih ketat dalam merancang
bilangan anak supava mereka mempunyai lebih banyak wakh: dan
kebebasan untuk menyelesaikan agenda pribadi. Bahkan di masa yang akan
datang akan mudah kita temui keluarga tanpa anak, layaknva kehidupan
di Barat. Namun demikian hal ini masih dapat diragukan karena budaya
Timur yang masih berpegang pada nilai keluarga yang mementingkan anak
dan orang dewasa (Fennell and Weinhold, 1989 68).

Pada raman modern peranan suami isteri menjadi hampir serupa
terutamanya dalam aspek kerja, pola asuh orang tua dan pembagian tugas
dalam rumah tangga. Peluang pendidikan dan latihan untuk pekerjaan telah
menambah jumlal wanita dan isteri yang bekerja. Pekerjaan wanita adalah
salah satu faktor penyebab perubahan struktur peran dan pembahagian
kerja dalam keluarga. Oleh karena itu, pendidikan adalah faktor yamg sangat
penting dalam mencntukan peran wanita. Hal tersebut menjadikan status
wanita dalam masyarakat meningkat.Walau bagaimanapun, persamaan
yang sempurna antara lelaki dan wanita tidak mudah dicapai. Persarmaan,
status mungkin meningkatkan jumlah wanita yang menjadi tulang
punggung keuangan utama keluarga.

Pola perhubungan antara corang fua dan anak akan memnunjikkan
perubahan: ]

a. Interaksiorangtuadananak yangformal berdasarkanperbedaanstatus
berubah ke arah satu interaksi yang lebih informal, beragam dan
berorientasikan individu.

b. Pola interaksi mengundang lebih banyak keterlibatan anak dalam
proses membuat keputusan dalam keluarga,

C. Orangtuamenun]'ukkanusaha}‘angiebﬂm}rataunh.lkmembangunka_n

_ potensi sovial dan emosi anak.

d. Orang tua akan lebih banyak menggumakan teknik psikologi terbaru
dalam mendisiplin anak, (Hamner dan Pauline, 2001)

Keluarga modern di era teknologi informatikadidugaakan Mmermpunyai
waktu yang kurang untuk berinteraksi bersarna anggota keluarga. Belum
lagi tekanan kerja, komitmen dan tanggung jawab di luar keluarga menjadi
salah satu penyebab keadaan tersebut terus berfangsung.
FROGRESH
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Nilai-pilai keberagamaan (religiusitas)

Nilai-nilai keberagamaan sering juga kita kenal dengan religiusitas.
Religiusitas didefinisikan dengan nilai-nilai agama yang sudah masuk ke
dalam diri manusia, yang selanjutnyaberperanbesar daiam usaha pembinaan
karakter manusia. (Patrick F 1996, 369-376) Ttulah sebabnya dalam sejarah
bangsa-bangsa di dunia, agama banyak mengajarkan keutamaan yang
merupakan perwujudan cita-cita untuk mendapatkan orang yang jujur dan
shaleh di kernudian hari.

Tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak individu yang menghayati
kehidupan agamanya dalam taraf fungsional saja. Agama hanya diabadikan
kepada tujuan-tujuan lain vang bukan bersifat religius. Agama hanva
dijadikan pegangan pada saat-saat sulit, upacara-upacara yang bersifat rutin
dan sebagainya. Padahal kesadaran beragama seharusnya menurut Allport
dilihat secara comprehensive comitment (keterlibatan yang menyeluruh)
dalam selurub ajaran agama. T ebih lanjut Allport & Ross, menyatakan
hahwa orientasi religius merupakan motivasi dan visi kehidupan keagamaan
vang bersifat religius, artinya agama dijadikan keyakinan dalam kehidupan
jnternal mereka dan agama dijadikan sebagai tujuan hidup, atau agama
menjadi tuntutan dan sebagai tolok ukur keberhasilan dalam hidup ini.
(Safrilsyah, 2007: 25)

Agama sebagal sualu sistem di samping menyangkut masalah
vinosi keagamaan, dampak agama pada seseorang yang penting pada
“buah™nya, vakin perilaku manusia, Karena agama (diasumsikan) selalu
mengajarkan nilai kebajikan, maka seharusnya orang vang taat beragama
akan mempurnyai pola perilaku yang menjiwai nilai manusia. Karena
agama (diasumsikan) selalu mengajarkan nilai kebajikan maka seharusnya
orang yang taat beragama akan mempunyai pola perilaku yang menjiwai
nilai huwnunitianisme, seperti tolong menolong. Agama bukanlah sekedar
kumpulan filsafat tentang dunia lain tapi harus disertai findakan yang
mengharuskan tidakan dalam tiap-tiap aspeknya, tindakan di dunia ini dan
tindakan dalam menghadapi dunia. Pengalaman ke-Tuhanan merupakan
energi pendorong perilaku keagamaan, keimanan merupakan pengarahan
dan penuntun tingkah laku, sedangkan peribadatan merupakan realitas
dan pelaksanaan agama termasuk perilaku sosial yang discrtal dengan niaf
karena Tuhan adalah termasuk ibadah (Lister and Syukur, 1982: 83).
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Dimensi religiusitas

Dalam matematika atan Asika dimensi adalah titik atau garis, dua
dimensi adalah bidang (ada panjang dan lubarnya) serta iga dimensi adalah
ruang (ada parjang, lebar dan tinggi). Demikian juga dalam psikologi,
dimensi merupakan sebuah vkuran atau sudut pandang tentang sebuah
gejala psikologik. Orang bisa melihal dari satu dimensi atau dua dimensi,
tetapi kalau ingin lebik menyeluruh tentunya perlu dilibat secara totalitas
{sermuta dimenst),

Adapun dimensi-dimensi relipiusitas sesuai dengan teon Glock &
Stark adalah meliputi: dimensi ideclogik (religions beligf) dimensi intelektual
(refigious knowledye) dan dimensi konsekuensial (religious effect), (Safrilsyah,
2007 26)

a. Dimensi ideologik menunjukkan tingkat kepercayaan atan kevakinan
pemeluk suatu agama kepada ajaran-ajaran agamanya, terufama ajaran-
ajaran agama yang bersifat fundamental dan dogmatik. Meskipun isi
dan penafsiran dari dimensi ideciogik ini bisa berbeda antara pemeluk
agama vang satu dengan agama yang lain, tetapi setiap agama memiliki
seperangkat keyakinan yang harus dipegang dan dipatuhi oleh
pemeluknya.

Dalam agama Islam, dimensi ideologik ini meliputi keyaknan
terhadap rukun iman, dan ajaran agama yang berkenaan dengan
pandangan hidup musliov, dan ajaran agama yang berkenaan dengan
pandangan hidup muslim. Bukun iman ada enam, yakni; {1) beriman
kepada Allah (2) beriman kepada malaikat-Nya (3) beriman kepada rasul-
rasul-Nya {4) beriman kepada kitab-kitab-Nya {5) berimnan kepada hari
kiamatl {6) beriman kepada kepastian-Nya. Adapun pandangan hidup
muaslim meliputi: pedoman hidup vang berupa Alquran dan | ladits;
tujuan hidup: keridhaan Allzh {vertikal) dan rahmat bagi seluruh alam
(horizontal, tugas hidup; beribadah, berfungsi hidup adalah sebagai

. khalifah (wakil) Allah di muka bumi. {Safrilsyah, 2007: 36)

b. Dimensi ritualistic (religious practice). Dimensi ini menunjuk pada
tingkatkepatuhan seorang pemeluk agama dalam mengerjakan kegiatan-
kegiatan ritual sebagaimana diajarkan oleh agamanya. Dimensi ritual ini
merupakan konsekuensi darl adanya ideologi atau keyakinan terhadap
agama, Dimensi ini ada yang bersifat public {memasyarakat) dan ada
pula vang bersitat prrivafe (pribadi}.
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Dalam agama Islam, dimensi ritualistik ini menyangkat ibadah
dalam arti sempit vang berarti hubungan ritual langsung antara hamba
dengan Tuhan, contohnya sembahyang 5 kali schari (wajibj yakni
isya, subuh, dhuhur, ashar, dan maghsib. [badah yang bersifat public
bisa berupa sembahyang harian, berjama’ah, sembahyang Jum'at,
sembahyang ‘idul fitri dengan zakainya, ‘idul adha dengan daging
qurbannya dan berbagai bentuk pengajian secara kolosal. Sedangkan
ibadah yang bersifat private antara lain puasa (baik wajib maupun sunat),
berdo’a, sembahyang takajud di tengah malam dan ibadah lain yang
dilakukan sendirf oleh seorang yang beragama. Thadah bisa dibedakan
menjadi dua macam, yaknt ibadah khusus, ritual atau heblum minallah
dan ibadah dalam arti luas, rmt’amalah, sosial atau fublum minammes.
(Safrilsyaly, 2007: 37}

Disnensi cksperiensial (religious feeling). Dimensi im menunjuk pada
tingkat seseorang merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan
pengalaman-pengalaman refigius. Bagi pemeluk agama Islam, dimensi
ini meliputi perasaan dekat dengan Allah, perasaan mahabbah syukur
karena doa atau permintaannya terkabml, perasaan bertawakkal
(menyerahkan  dird), perasaan khusu', dekat dan akrab ketika
sembahyang, bergetar hatinya mendengar azan dan pembacaan kitab
suci Alquran dan sebagainya. (Safrilsyah, 2007: 37)
Dimensi intelekiual (religiouse knowledge). Dimensi ini menunjukkan
pada tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran-
ajaran agamanya sebagaiman yang paling elementer adalah rokun iman
dan rukon [slam serta beberapa kaidah dalam hidup bermasyarakat -
seperti tentang perkawinan, jual beli, pembagian waris dan sebaginya.
Adapun yang menjadi sumber pengetahuan scorang muslim adalah
Alquran vang berupa kumpulan wahyu dari Tuhan dan al-Hadis
yang merupakan kumpulan ucapan atau contoh perbuatan dari Rasul
Muhammad saw.
Dimensi konseptual (religions effect), Dimensi ini menyangkut sejauh
mana scseorang, dalam berperilaku didorong atau dilatarbelakangi
oleh ajaran agama yang dipcluknya. Bagi seorang Muslim, dimensi ini
jidentik dengan “amal saleh”, yang artinya perbuatan kebaikan sebagai
perwujudan dari keimanan dan ibadah dalam bentuk yang nyata alau
manifestasi ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat. Sepertl
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mencleng, bersedekah, berlaku adil dan mencegah kemungkaran.
(Safrilsyah, 2007 37)

Mengacu dari pengertian dan kelima dimensi religiusitas di atas,
dapatlah kita pahami bahwasanya religiusitas dapat di nmknai'dengau jelas
tidak terlalu abstrak seperti yang dipahami sebagian besar masyarakat,
dengan pemahaman yangkonkritkita dapat mengukur dan menstimulasikan
dalam pendidikan keluarga, sekolah dan masyarakat,

Peran keluarga dalam permbentukan nilai-nilai agama (religiusitas}

Nilai-nilai agama (religiusitas) individu merupakan asas pembentukan
ichlakul karimah (perilaka positif). Agama scbagai suatu sistem di samping
menyangkut masalah emosi keagamaan, dampak agama pada seseorang
yang paling utama adalah pada “buah”nya, yakni perilaku manusia. Karena
agama (diasumsikan) sclaln mengajarkan nilai kebajikan maka seharusnya
prang vang taat beragama akan mempunyai pola perilaku yang menjiwai
nilai humanitianisme (kemanusiaan). Dengan kata lain nilai religiusitas
seseotang dapat mendorong berperilaku positif, seperti tolong menolong,
berinfaq shadaqah, tersenyum, Jernah lembut dan lain sebagainya. '

Untuk menumbuhkan nilai religiusitas dan perilaku positif {dalam
hal ind akltlakul karimah), hatuslah dimulai dari pendidikan dalam keluarga,
khususnya orang twa {ibu-bapa). Keibubapaan {parenting) berfungsi untuk
mensosialisasikan anak menjadi anggota keluarga dan masvarakat yvang
seimbang serta mampu menyumbang nilai-nilai positif kepada kesejahteraan
umat. Fola asuh (parenting style} secara tidak langsung akan mempengaruhi
tingkah laku anak-anak mereka. (Baharudin, 2002: 155)

Kelvarga adalah madrasah pertama dalam sejarah  kehidupan
manusia. Dalam keluarga milah sctiap individu belajar dan berkembang
untuk meningkatkan kualitas diri baik fsik, psikologis, sosial, maupun
spiritual dan religins. Maka tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa
keluarga adalah kunci bagi keberhasilan pendidikan untuk menjadi manusia
unggulan. Keluarga memiliki peran mendidik setiap individo di dalamnya.
Pendidikan yang diterapkan memiliki metode vang berbeda dalam setiap
keluarga, Ada yang mendidik anggota keluarganya dengan cara otoriter,
atzu ada juga yang memilih cara demokratis dengan membebaskan setiap
individu untuk menentukan pilihan sccara bertanggung jawab. Peran
orangtua dalam keluarga menjadi kunci untuk pembelajaran positf hagi
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anak-anak terutama untuk membanty anak mencapai perkembangan diri
yang schat, baik itu fisik, psikelogis, maupun spiritnal. Keluarga sebagai
tempat pertama anak melakukan hubungan secial, keluarga dalam dimens
ini disebut sebagai socialization agent. (Djselani, 2001 12} rimana jika
anak mengalami masalah, maka yang ditunjuk sebagai penanggung jawabs
utama adalah keluarga, dalam hal ini adalah orang tua, ibu dan ayah. Hal imi
menunjukkan betapa pentingnya peran pola asuh orang tua bagi anak-anak.
(An-Nahlawi, Abdurrahman, 1995: 45
Dari uraian di atas dapat disimpulkan ada hubungan antara pola asuh
dalam kelnarga dan tingkat religiusitas pada anak remaja. Research tentang
hubungan keluarga dan pembentukan perilaku positif (antara lain nilai
religiusitas}, sudah banyak dilakukan. Dan beberapa hasil menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dan
personalitas anak. Gaya disiplin demokratik secara umum lebih sesuai
dilakukan oleh orang tua dalam pembentukan perilaku anak, namun dalam
beberapa aspek tertentu mereka juga memerlukan pendekatan Autokratik
terutama bagi membentuk personalitas pencapaian (prestasi) anak. {Azimi,
2002: 217} Begilu juga pengaruh keluarga terhadap perkembangan remaja.
Perubahan struktur keluarga dianggap membawa proses atau dinamika
dalam kelurga, seperti nilai keluarga, masa bersama keluarga, hubungan dan
corak pekerjaan keluarga. (Rozumah, 2003: 56} Lebih Janjut dikemukakan
bahwa telah banyak kajian di negara-niegara Barat, bahwa anak-anak dari
"keluarga singfe parent (ibu atau bapak saja) dan keluarga tiri mempunyai
masalah tingkah lakut antisosial yang lebih tinggi. (Baharudin, 2003: 34)
Lebih lanjut Rozumah memjclaskan bahwa, peran orang lua pada
peringkat anak remaja amatlah penting. Pada peringkat tersebut para
remaja suka berdebat dengan orang, dewasa, ia mulai belajar tingkah laka,
menilai dan memperbaiki diri, mercka dalam proses mencari identitas diri,
Meourut Erikson, para remaja berada pada phase idenfify .5 disparate identify,
Dalam kondisi seperti ni tugas orang fua membimbing remaja mengerti dan
mengendali proses perubahan drastik pada dirl mereka. Orang tua perlu
memahami dan menghormati berbagai bentuk psaha romaja pada peringkat
transisi menjadai dewasa awal, pupuk pemikiran, rasa tanggungjawab dan
reaksi rasional terhadap isu vang di hadapi. Pada saat ini pula mereka akan
terbentuk nilai keberagamaan dan perilaku positif terhadap teman sebaya
dan masyarakat sckitarnya. (Bigner, 1994: 97)
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Pada akhirnya dmarapkan‘ nitai relipiusitas pada anak dapat terus
berkembang secara sadar hingga dewasa. Kesadaran mendalam tentang
agama dapat melahitkan persepsi positif untuk bertindak prososial.
(Hardy, 5.A.& Carle, G., 2005: 231-249) Dan berdasarkan penyelidikan Ji.
dkk, dikefermukan bahwa nilai-nilai refinsity (agama) dapat mempengaruhi
perilaku prososial pada remaja Kristen Protestan pada Evangelical Protestant
churcir. Kepercayaan pada ajaran Iooe of neighhuor, cinta sesama mendorong
mereka untuk menolong orang lain {alfrufstic behavior) hal inj juga termasuk
dari bagian prosocial behavior. (Pendergraft & Perry, 2006; 156-178)

Bronferbrenner {1979) memasukkan refigion (agama) dalam wilayah
Mesosistern, yang merujuk kepada hubungan mikrosistem (keluarga) dan
kaitan antura hubungan keluraga dan jiran, sekolah dan lembaga agama
(Mesjid/ Gereja). Pada peringkat remaja akhir atau dewasa awal adalah
masa peralihan pencarian identitas dan sosial, mereka memiliki keinginan
yang tinggi untuk memahami makna nilai dan kepercayaan (value and belicf)
yang dianuttiva. Babkan agama bila sudah masuk ke dalam diri manusia
menjadi teligiusitas, sangat besar perannya dalam usaha pembinaan
karakter manusia. Itulzh sebabnya dalom sejarah bangsa-bangsa di dunia,
agama yang banyak mengajar keutamaan merupakan semacam perwujudan
cita-cita untuk mendapatkan orang yang jujur dan shalch di kemudian hari.
Agama telah menjadi ajaran yang pokok, baik dalam pendidikan keluarga
di rumah, formal di sekolah maupun non formal di masyarakat,

- Di antara kajian Barat tentang keluarga dan agama adalah kajian
Perrone, atal (2006), menyatakan ferdapal hubungan significantt antara
spirituality dengan tife satisfaction di kalangan remaja jenius. Individu yang
memilki nilai religionsity tinggi akan lebih romantis dalah hubungan suami
isteri, lebih setia pada pasangan, dan lebih bisa saling memaafkan dari
indiviclu yang rata-rata religiunsty rendah. (Perrong, 2006: 253-268) Fasangan
suamiistri {couple} mempunyai religiuosity tinggi lebih bahagia dibandingkan
dengan pasangan yang rendah religiousity, (Cerrone, 2006: 253)

 Dalam kaitannya dengan pola asub keluarga, Agama (religiusitas)
amat berkesan dalam membentuk cara gaya dan hubungan orang tua dan
anak. Karena dalam lslam kepercayaan dan tingkah laku seorang anak amat
di pengaruhi dari kepercayaan orang tuanya {al-Hadist, riwayat Muslim).
Begitu juga dengan tanggung jawab orang wa tehadap diri sendivi dan
keluarga dariapineraka. Dengankatalain pemahaman keagamaan seseorang
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akan menjadikan orang tua lebih bertanggung jawab dalam membimbing
dan mengarahkan anak dalam keluarga.

Penibup

Dari berbagai uraian di atas menunjukkan bahwa banyak keuntungan
vang dirasakan keluarga apabila orang tua lebih berperan akiif dalam
kehidupan anak-anaknya, mengetahui teman anak-anaknya, memahami dan
peduli terhadap problematika yang dihadapt anak-anaknya, melaksanakan
aturan main dan disiplin vang kosisten, serta terlibat dalam proses belajar
dan pendidikan anak-anaknya.

Norma positif religius yang terlahir dari scbuah keluarga religius,
sangat terkait dengan bagaimana orang tua mencapai keberhasilan dan
mempertahankan harga divi. Normta ini sclanjutnya akan membentuk
konteks yang memumgkinkan anak-anak tumbuh dan mengembangkan
perasaan havga dirinya delam bingkai perilaku positif religusistik. Hal
yany terpenting dalam keluarga adalah bagaimana membantu setiap
anggota keluarga dalam mengembangkan kondisi yang baik (wellnesst dan
menjadi seutuh mungkin membangun harga diri, meningkatkan efektifitas,
membongkar dan membenahi komunikasi dalam keluarga dengan nilai-
nilai agama. Masing-masing individu sebagai anggota keluarga adatah unik
dan mempunyai hak untuk mengekspresikan pandangannya sendirt tanpa
campir tangan oranyg lain. Dan kelnarga yang sehat merupakan tempat

* dimana anggota kelurganya dapat meminta apa yang dibatuhkan, sebuah

tempat dimana kebutuhan terpenuhi dan setiap individu tumbuh dengan
baik.

Diantara kiat-kiat praktis yang dapat dilakukan untuk menanamkan
sedini mungkin nilai-nilai keagamaan pada analk-anak dalam kingkungan
keluarga, diantaranya:

1. Berikam informast tentang dasar-daser ilmu agama sedint mungkin.
Anak-anak adalah lembaran pita rekaman putih yang siap diisi dengan

berbagai inforamasi, Scebagai seorang muslim, nforamsi dasar-dasar
agama vang kerpenting adaiah aqidah, syariah {figh) dan akhlaq. Ketiga
dasar flmu agama tersebut sejak awal sudah dikenalkan dengan cara dan
bahasa yang sestiai pada tiap tahap perkembangan anak. Karena scbuah
nilai, itmu dan informasi akan menjadi berkekalan jika didapat pada usia
dini.
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Berkaitan dengan dimensi religiusitas, maka orang tua berperan
aktif dalan melengkapi 2 demensi religiusitas: perfama, dimensi
idcalogik (refigious befief) yaitu dimensi religiusitas yang menumjukkan
tingkat kepercayaan atan keyakinan pemeluk suatu ag.ﬁma kepada
ajaran-ajaran agamanya, terutama ajaran-ajaran agama yang bersifat
fundamental dan dogmatik, Setiap agama memiliki seperangkat
kevakinan yang harus dipegang dan dipatuhi oleh pemeluknya. Kedua,
dimensi intelektual (refigious knowledge); dimensi ini menunjukkan pada
tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran-ajaran
agamanya sebagaiman yang paling elementer adalah rukon iman dan
rukun lslam serta beberapa gaidah figh dan sejarah (slam.

2. Membantu anak untuk membiasakan amalan-armalan Islami.

Untuk menanamkan kebiasan amalan Islami dalam kehidupan analk,

orang tua dapa melakukan hal di bawah ini, antara lain:

a. Luangkan waktu untuk selaln dapat moenjalankan ibadah secara
bersamadalarm keluarga, sepertishalatberjamaah, bacaquranbersama
di malam jumat, berbuka puasa bersama dan berziarah ke kuburan |
orang tua bersama keluarga. Kondisi ini akan menjadi pengalaman
berharga bagi kehidupan anak. Ta melihat dan melakukan secara
Jansung bagaiman seharusnva amalan agama dijalankan dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Biasakan untuk memberi pujian dandorongan atas perilaku anak vang
baik. Nyatakan penghargaan dan rasa bahagia dengan ungkapan dan
tndakan yvang nvata; misalnya mengungkapkan “luar biasa bacaan
quran mu sudah cukup baguas”. “Bapak bangga punya anak yang,
rajin shalat dan menjaga auratya daripad sefain muhrim”. “Terima
kasih kamu telah membantu bapak dan ibu hari ini”.

¢. Berikan kesempatan untuk terlibat dalam ketja sosial keagamaan
dang penjelasan dan bimbingan.

Kesempatan  terlibat dalam  aktifitas  sosial keagamaan dapat
dilakukan disaat memperingat havi-hari besar agama, sebagat seorang
muslim, anak dapat diajak wntuk terlibat dalam acara hari raya kurban,
membagi zakat fakir miskin dan besedekah, Sambil membet penjelasn dan
bimbingan mengapa aktifitas ini mesti dilakukan olch setiap muslim pada
saat tertentu. Hal tersebut sekaligus mengsah afektif anak untuk merasakan
setiap aklifitas yvang dilakukan dengan penuh kesadaran.
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Berkaitan dengan dimensi religusitas, maka kiat tersebut membantu
orang tua untuk menanamkan tiga dimensi keberagamaan pada amak:
Pertanur, dimensi ritoalistik (religiows pructice). Dimensi ini menunjuk pada
tingkat kepatuhan secrang pemeluk agama dalam mengerjakan kegiatan-
kegiatan ritual sebagaimana diajarkan olch agamanya. Dimensi ritual ini
merupaken konsckuensi dari adanya ideologi atau keyakinan terhadap
agama. Dimensi ini ada yang bersifat public (memasyarakat) dan ada pula
yang bersifat private (pribadi}). Dalam agama Islam, dimensi ritualistik
ini menyangkut ibadah dalam arli sempit yang berarti hubungan ritual
langsung antata hamba dengan Tuhan, contohnya sembahyang 5 kali sehari
{wajib) yakni isya, subuh, dhuhur, ashar, dan maghrib.

Kedup, Dimensi eksperiensial (religions feeling), dimana dimensi ini
menunjuk pada tingkat seseorang merasakan dan mengalami perasaan-
perasaan dan pengaloman-pengalaman religius. Bagi pemeluk agama lslam,
dimensi ini melipuli perasaan dekat dengan Allah, perasaan mahabbah
syukur karena doa atau permintaannya terkabul, perasaan bertawakkal
fmenyerahkan dirf), perasaan Khusu', dekat dan akrab ketika sembahyang,
hergetar hatinya mendengar azan dan pembacaan kitab suci Alquran dan
sebagainya.

Ketiga, dimensi konsekuensial {refigious effect), Dimensi inf menyangkat
sejauh mana seseorany dalam berperilaku didorong atau dilatarbelakangi
oleh ajaranagama yang dipeluknya. Bagi seorang muslim, dimensi indidentik
‘dengan “amal saleh”, yang artinya perbuatan kebaikan sebagai perwujudan
dari keimanan dan ibadah dalam bentuk vang nyata alau manifestasi ajaran
agama dalam kehidupan bermasyarakat. Seperti menclong, bersedekah,
berlaku adil dan mencegah kermungkaran.

Dengan kiat sederhana mendampingi anak dalam menanamkan
nilai-nilai keberagaman dilingkungan kelusrga, maka diingikan akan
terlahir gencrasi muda muslim dengan nilai-nilai kebersgaman yang tinggi
~ dari sebuah kefuaga beragama. Paling tidak kita telah berusaha untuk
mewujudkan ungkapan, “al-usrafu hiye madrasatul uula” (keluarga adalah
sekelah utama dan pertama bagi anak-anak kita).

PROMGRESIF

FE—— v : Juwenu, o Multiperapertive Education




L PR FEMOENCA Y RELLIARGA 214 LA PEMEENMILEAR MILAL MILAI KEBERSARAAN FADA ANAK

DAFTAR PUSTAKA

Baharudin, Rozumah {et al). (2003). Tingkah laky prososial don kecemerlangan
pelajar sckolaf menengat. Serdang: Universiti Putra Malaysia

An-b]'ahléwi, Abdwrrahman. (1995). Pendidikan Islam df rimafi, selolabh dan
masyarakat, terl. Shihabuddin. Jakarta; Gema Insani Press

Atkins Jr, R.G. Hawdon, JL.E. 2007). Religiusitas and participation in
mutual-aid support groups for addiction, Journal of Substonce Abuse
Treatment, 33 (3), pp. 321-331

Azimi, et.al. (2002). Gaya disiplin orang tua dan pembentukan personaliti
remaja, dalam keluarge, gender dan cabaran sosial di Melaysia, Kuala
Lumpur: Utusan Publications & Distributors Sdn Bhd

Baharudin, Rozumah (et al). (1999). nstitusi ketuarga Istam &i Malaysia: fungsi
dan kesefahterean. Malaysia: UPM

Baharudin, Rozumah {et al}. (2002). Pengantar perkawiwn din keliwerga.
Malaysia: UPM

——————- . (2003). Dviramik keluarga & pencapaion anak. Malaysia: UPM

—— -(2003). Tinghah laku pelajar sekolah menengah dan rendah. Serdang;:
Universiti Putra Malaysia

Bigner, Jerry. (199M). ndividual and family development: A life-span
imferdisciplinary approach. USA: Prentice-hall, Inc

Djaelani, Abdul Qadir. (2001). Rumafiku syurgaku: keluarga sakinah, Malaysia:
Pustaka Dhni, Selangor

Faridl, Miftah. (1999}. 150 masalah nikah kefuarga. Jakarta: Gema Insani Press

Fennell, David and Barry Weinhold. (1989), Counseling families:ant introduction
fa marviage and family therapy. USA: Love Publishing Company

Hamner, Tomimnie and Pauline H. Turmer. (2001). Parenting in contemporary
soctety. USA: Allyn & Bacon

Hardy, 5 A& Carlo, G. (2005). Religiusitas and prosocial behaviours in

PROGRESIF

walupne: 4, Marher 1, ke 2000 .. .,




adolescence: The media tir;g role of prosocial values, Journal of moral
education, 34 (23, pp.

Jsabelle P, G.Boccato, & V. Saroglou. (2006). Nonconscious Influences Of
Religion On Prosociality: A Priming Sludy. Revieiw of religions research.
40 (2):102-160

Jerry J. Bigner. (1994). Individual and family development: a life-span
interdisciplinary approach. USA: Prentice-hall, nc

ji, C., Pendergraft, L.& Perry. (2006). Religiusitas, altruism, and altruistic
hypocrisy: Evidence from protestant adolescents. Review of Religieus
Researci, 48 (2}

Lister, Niep Syukur. (1982). Pengalaman dan Motivasi Beragama Perigantar
Psikologi Aguma., Lepenas: Sidanglaya

Mujib, Abdul. (2001). Nuansu-nuansap Psikolgt Istarn. Jakarta: Grafindo
Perseda

Patrick . (1996). Why religion matters: The impact of religious practice on
sovial stability, Jowrnal for Scientific Study of Religion. 11: 369-376

Perrone, etal. (2006). Relationship of spirituality to work and family
roles and life satiafaction among gifftel adult, Journal of menial heafth
counscling, Vol. 28/ November. P.253-268

Safrilsyah, (2007). Hubungan religiusitas dengan kebermknaan hudup pada
lansia korban tsunoni. “Laporan Penelitian”. Banda Aceh: Puslit TAIN
Ar-Ranivy

Thalib, Muhammad. (1993}, 40 tangoungiawal ibu bape terhadap ansk. Kuala
Lumpuer: Pustaka Syuhada

PREWGRLESIF

Pl
v 102 - BIEI I e YTROT RO - Jowaniz | ek Sulipergpociis Education




	Scan.pdf (p.1)
	Scan-001.pdf (p.2)
	Scan-002.pdf (p.3)
	Scan-003.pdf (p.4)
	Scan-004.pdf (p.5)
	Scan-005.pdf (p.6)
	Scan-006.pdf (p.7)
	Scan-007.pdf (p.8)
	Scan-008.pdf (p.9)
	Scan-009.pdf (p.10)
	Scan-010.pdf (p.11)
	Scan-011.pdf (p.12)
	Scan-012.pdf (p.13)
	Scan-013.pdf (p.14)
	Scan-014.pdf (p.15)
	Scan-015.pdf (p.16)
	Scan-016.pdf (p.17)
	Scan-017.pdf (p.18)
	Scan-018.pdf (p.19)
	Scan-019.pdf (p.20)

